Media Pembelajaran Geometri dalam Konsep Behavioristik by Sulestri, Andi Indra & Baharuddin, M R
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer 2019
SEMANTIK 2019
43
Media Pembelajaran Geometri dalam Konsep
Behavioristik




Geometri merupakan salah satu materi wajib dalam proses pembelajaran di sekolah.
Sehingga siswa dituntut untuk menguasai hal tersebut. Tetapi dalam proses
perkuliahan, siswa mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri masih lemah.
Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menyajikan Media Pembelajaran
geometri yang inovatif. Selain itu, untuk memaksimalkan tingkat pemahaman siswa
maka akan ditawarkan konsep behavioristik. Metodologi dalam penelitian ini adalah
Langkah-langkah pengembangan mengikuti Model pengembangan Borg & Gall,
meliputi studi pendahuluan; perencanaan; pengembangan draf awal produk; uji
validasi ahli; revisi hasil uji validasi ahli; uji coba terbatas; penyempurnaan hasil uji
coba terbatas; uji coba lapangan; penyempurnaan akhir, dan diseminasi/implementasi.
Dari keseluruhan rangkaian pengembangan menurut Borg & Gall memberikan
kesimpulan bahwa media pembelajaran geometri berbasis behavioristik yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil validasi ahli
isi diperoleh rata-rata tingkat kevalidan sebesar 86,75% artinya isi dalam media
pembelajaran sangat valid dan dapat digunakan. Hasil validasi konstruk diperoleh
bahwa tingkat kevalidan media pembelajaran 91.30% tergolong sangat valid artinya
instrument penilaian mampu mengukur ketercapaian standar pembelajaran. Analisis
kepraktisan diperoleh dari hasil rata-rata observasi sebesar 89,58%. Sedangkan
kepraktisan media pembelajaran geometri yang diperoleh dari penilaian respon pada
uji coba lapangan sebesar 93,96%. Sehingga dapat disimpulkan produk media
pembelajaran sangat praktis digunakan dalam pembelajaran.
Kata kunci: Media Pembelajaran Geometri; Behavioristik
1. Pendahuluan
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia yang sangat besar
peranannya dalam mensukseskan pembangunan bangsa. Oleh karena itu, pemerintah
beserta unsur-unsur yang berwenang di dalamnya harus benar-benar memperbaiki
perkembangan serta kemajuan pendidikan di Indonesia. Pembangunan dapat berhasil
mencapai sasaran yang ditargetkan jika manusia sebagai subjek sekaligus objek
pembangunan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga, diperlukan suatu
kemampuan memperoleh, memilih, dan mengelola. Kemampuan-kemampuan tersebut
membutuhkan pemikiran yang kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Oleh karena itu,
diperlukan suatu program pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Salah satu program pendidikan yang dapat
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer 2019
SEMANTIK 2019
44
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif adalah
matematika.
Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
salah satunya adalah penggunaan pengetahuan matematika tentang cara penukaran
uang. Selain itu, matematika dapat memudahkan seseorang dalam berpikir dan bernalar.
Jika seseorang dapat menguasai ilmu pengetahuan khususnya matematika, maka akan
mudah menguasai ilmu pengetahuan yang lain. National Research Council, matematika
adalah kunci ke arah peluang-peluang keberhasilan. Keberhasilan mempelajarinya akan
membuka pintu karir yang cemerlang (bagi siswa), dan dapat bersaing di bidang
ekonomi dan teknologi (bagi masyarakat) [1].
Geometri merupakan salah satu materi wajib dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar. Sehingga calon guru sekolah dasar dituntut untuk mengusai hal tersebut.
Tetapi dalam proses perkuliahan, kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal
geometri masih lemah. Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menyajikan
media pembelajaran geometri geometri yang diperuntutkan khusus mahasiswa calon
guru sekolah dasar. Selain itu, untuk memaksimalkan tingkat pemahaman mahasiswa
maka akan ditawarkan konsep behavioristik”.
Mengkombinasikan teori belajar behavioristik dalam media pembelajaran
geometri akan lebih memudahkan dalam menyelesaikan soal-soal dan mencapai tingkat
pemahaman yang menjadi capaian pembelajaran, Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
mengembangkan Media pembelajaran geometri geometri berbasis behavioristik bagi
calon guru sekolah dasar.
Pertanyaan yang akan dijawab pada penelitian ini adalah “Pengembangan media
pembelajaran Geometri Berbasis Teori Behavioristik bagi Mahasiswa Calon Guru
Sekolah Dasar yang valid, efektif, dan praktis”. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa media pembelajaran Geometri dalam konsep
Behavioristik.
2. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk
berupa media pembelajaran geometri dalam konsep behavioristik. Langkah-langkah
pengembangan mengikuti Model pengembangan Borg & Gall, meliputi (1) studi
pendahuluan; (2) perencanaan; (3) pengembangan draf awal produk; (4) uji validasi
ahli; (5) revisi hasil uji validasi ahli; (6) uji coba terbatas; (7) penyempurnaan hasil uji
coba terbatas; (8) uji coba lapangan; (9) penyempurnaan akhir; (10) diseminasi dan
implementasi [2].
Kegiatan pengembangan diawali dengan studi pendahuluan/study literatur. Dari
hasil studi pendahuluan, peneliti membuat rancangan pengembangan produk. Kemudian
draf awal produk dikembangkan berdasarkan hasil rancangan. Draf awal produk yang
telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh dua ahli, yaitu validasi isi dan konstruk.
Hasil validasi berupa skor kevalidan produk dan saran perbaikan produk selanjutnya.
Produk yang telah divalidasi kemudian direvisi berdasarkan masukan dari para ahli.
Produk yang telah direvisi kemudian dilakukan ujicoba terbatas. Uji coba
terbatas yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk yang
dikembangkan. Setelah uji coba terbatas dilakukan, produk kembali direvisi. Hasil
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revisi produk kemudian di uji lapangan untuk tingkat kepraktisan dan keefektifan
produk yang dikembangkan
3. Hasil dan Pembahasan
Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran geometri dan
instrument penilaian dengan menguji 3 aspek yaitu validitas, kepraktisan, dan
keefektifan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Hobri (2010:27) [3] yang
menyatakan bahwa suatu media pembelajaran dikatakan berkualitas jika memenuhi
aspek-aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Tingkat kevalidan pengembangan media pembelajaran ini, ditentukan oleh hasil
penilaian ahli isi dan media pada tahap validasi. Berdasarkan hasil validasi ahli isi
diperoleh rata-rata tingkat kevalidan sebesar 86,75 %. Hasil tersebut, jika dibandingkan
dengan tabel kriteria kevalidan isi dapat dinyatakan, bahwa isi dalam media
pembelajaran sangat valid dan dapat digunakan. Hasil validasi ahli konstruk juga
dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran dalam mengukur
sejauh mana instrument penilaian mampu mengukur ketercapaian standar pembelajaran.
Rata-rata skor yang diperoleh adalah 91.30%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan tergolong sangat valid.
Analisis kepraktisan diperoleh dari hasil rata-rata observasi sebesar 89,58%.
Hasil tersebut termasuk pada kriteria sangat praktis. Pada kegiatan observasi, peneliti
sendiri yang bertindak sebagai observer, sehingga disarankan untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya melibatkan lebih dari satu observer untuk meningkatkan
objektivitas hasil observasi. Sedangkan untuk data kepraktisan media pembelajaran
geometri yang diperoleh dari penilaian respon pada uji coba lapangan sebesar 93,96%.
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa kepraktisan media
pembelajaran geometri berada pada rentang kriteria 80,01% - 100% yaitu sangat praktis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan produk media pembelajaran tema berbagai
pekerjaan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan catatan pada saat melakukan uji coba, media pembelajaran
geometri ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media pembelajaran
geometri, meliputi (1) sangat relevan diterapkan dengan pendidik dan siswa untuk
tingkat sekolah (2) media pembelajaran geometri dan instrument penilaian berisi tentang
aktivitas pembelajaran secara kelompok ataupun mandiri; (3) media pembelajaran
geometri mudah serap bagi pendidik dan siswa karena penyusunan materinya
disesuaikan dengan kemampuan awal siswa (5) media pembelajaran geometri dapat
meningkatkan motivasi belajar karena memadukan gambar dan anima yang menarik.
Kekurangan yang dimiliki oleh media pembelajaran geometri perlu penambahan soal
latihan jumping task agar siswa dengan kemampuan tinggi dapat terpenuhi kebutuhan
belajarnya.
Dari keseluruahan rangkaian pengembangan menurut [2] memberikan
kesimpulan bahwa media pembelajaran geometri berbasis behavioristik yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hal ini didukung
dengan pendapat Akker (dalam [4]) yang menyatakan bahwa kualitas perangkat
pembelajaran setidaknya dilihat dari kriteria kevalidan (validity), kepraktisan
(practically), dan keefektifan (effectiveness).
4. Kesimpulan
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Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk berupa Media Pembelajaran
geometri dalam konsep behavioristik yang teridiri dari media pembelajaran geometri
dan instrumen penilaian. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa media
pembelajaran geometri dan instrument penilaian yang dikembangkan dikategorikan
valid, praktis, dan efektif. Valid tergambar dari hasil penilaian validator bahwa semua
validator menyatakan hasil yang baik di kedua aspek, yaitu materi dan desain.
Praktis tergambar dari angket respon serta hasil observasi tergolong efektif. Oleh
karena itu, media pembelajaran tematik berbasis kontekstual pada tema berbagai
pekerjaan subtema jenis-jenis pekerjaan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan kajian produk media pembelajaran geometri berbasis teori behavioristik
yang telah direvisi, maka ada beberapa saran terkait produk pengembangan ini, antara
lain perlu penambahan soal latihan jumping task agar siswa dengan kemampuan tinggi
dapat terpenuhi kebutuhan belajarnya. Jika ada perubahan kurikulum, maka media
pembelajaran geometri tetap dapat digunakan karena kajian sesuai dengan substansi
materi geometri; (2) hasil penelitian menunjukkan bahwa efektif bagi calon guru
sekolah dasar.
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